PENGARUH EKSTRAK BIJI MELINJO (Gnetum gnemon L.)
TERHADAP PENURUNAN KADAR ASAM URAT PADA TIKUS

(Rattus norvegicus) HIPERURISEMIA

SKRIPSI

YUDISTIRA

NIM 2110211024

UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL VETERAN JAKARTA
FAKULTAS KEDOKTERAN
PROGRAM STUDI KEDOKTERAN PROGRAM SARJANA

2024



PENGARUH EKSTRAK BI1JI MELINJO (Gnetum gnemon L.) TERHADAP
PENURUNAN KADAR ASAM URAT PADA TIKUS (Rattus norvegicus)

HIPERURISEMIA

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar

Sarjana Kedokteran

YUDISTIRA

2110211024

UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL VETERAN JAKARTA
FAKULTAS KEDOKTERAN
PROGRAM STUDI KEDOKTERAN PROGRAM SARJANA

2024



PERNYATAAN ORISINALITAS

Skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri, dan semua sumber yang dikutip maupun dirujuk

telah saya nyatakan dengan benar.
Nama : Yudistira

NRP 12110211017
Tanggal : 10 Januari 2025

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan saya, maka saya
bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Jakarta, 10 Januari 2025




PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI
UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIK

Sebagai civitas akademik Universitas Pembangunan Nasional “Veteran™ Jakarta, saya
yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Yudistira

NRP 12110211024

Fakultas : Kedokteran

Program Studi : Kedokteran Program Sarjana (PSKPS)

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta. Hak Bebas Royalti Noneksklusif (Non-
exclusive Royalli Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul: “Pengaruh Ekstrak Biji
Melinjo (Gnetum gnemon L.) Terhadap Penurunan Kadar Asam Urat Pada Tikus Wistar
(Rattus norvegicus) Hiperurisemia™

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti ini,
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta berhak menyimpan, mengalih
media/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat, dan
mempublikasikan skripsi saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta
dan sebagai pemilik Hak Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Jakarta, 10 Januari 2025
Yang menyatakan,




LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi diarsipkan oleh:

Nama : Yudistira

NIM : 2110211024

Program Studi : Kedokteran Program Sarjana

Judul Tugas Akhir  :Pengaruh Ekstrak Biji Melinjo (Gnetum gnemon L.)
Terhadap Penurunan Kadar Asam Urat Pada Tikus Wistar
(Rattus norvegicus) Hiperurisemia

Telah berhasil dipertahankan di hadapan Tim Penguji dan diterima sebagai bagian
persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar Sarjana Kedokteran pada
Program Studi Kedokteran Program Sarjana, Fakultas Kedokteran, Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran™ Jakarta.

. 2 Nurfitri B $.Si
4 M.Kes, M.Pd.Ked
Penguji Pembimbing 1 Pembimbing 2

! um._ms_qmmzjm
Dekan Falullm Kedomun Ketua Program Studi Sarjana
Kedokteran Program Sarjana

Ditetapkan di : Jakarta
Tanggal ujian : 19 Desember 2024



FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN” JAKARTA
Skripsi, Desember 2024

Yudistira, No. NRP 2110211024

PENGARUH EKSTRAK BIJI MELINJO (Gnetum gnemon L.) TERHADAP
PENURUNAN KADAR ASAM URAT PADA TIKUS (Rattus norvegicus)

HIPERURISEMIA

RINCIAN HALAMAN (xi + 67 halaman, 11 tabel, 10 gambar, 3 bagan, 7 lampiran)

ABSTRAK
Tujuan
Hiperurisemia adalah kondisi yang prevalensinya terus meningkat secara global dan
berkontribusi pada berbagai mekanisme patologis dan komplikasi kronis. Dengan potensi
senyawa metabolit sekunder yang terkandung, ekstrak biji melinjo (Gnetum gnemon L.)
dapat menjadi salah satu kandidat alternatif allopurinol, penelitian ini bertujuan untuk
menentukan dosis ekstrak biji melinjo yang paling efektif dalam menurunkan kadar asam

urat pada dosis bertingkat (250 mg/kgBB, 500 mg/kgBB, dan 1000 mg/kgBB).

Metode

Penelitian eksperimental dengan pretest-posttest control group design. 30 ekor tikus
wistar jantan diinduksi hiperurisemia menggunakan jus hati ayam dan kalium oksonat
selama 7 hari. Tikus dikelompokkan secara acak ke dalam 5 kelompok (K-, K+, P1, P2,

P3). Ekstrak biji melinjo 250, 500, dan 1000 mg/kgBB serta allopurinol 10 mg/kgBB



diberikan secara oral di hari ke-8. Analisis statistik dilakukan untuk menentukan

perbedaan antar kelompok sebelum dan sesudah perlakuan.

Hasil

Hasil analisis bivariat menunjukkan ketiga dosis menurunkan kadar asam urat secara
signifikan (p<0,05) dari 5,88 + 0,54 menjadi 4,64 £ 0,23; 5,98 £+ 0,68 menjadi 4,40 + 0,29;
6,04 + 0,59 menjadi 3,92 £ 0,30. Terdapat perbedaan signifikan antara dosis 250 dan 1000
mg/kgBB. Efektivitas ekstrak dosis 1000 mg/kgBB menurunkan kadar asam urat sebesar

35%, dosis 500 mg/kgBB (26%), dosis 250 mg/kgBB (21%) dan allopurinol (29%).

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan ekstrak biji melinjo dapat menurunkan kadar
asam urat dengan efektivitas yang setara dengan allopurinol. Dosis paling efektif adalah

1000 mg/kgBB dengan persentase penurunan 35% dari kadar awal.

Daftar Pustaka : 97 (2012-2024)

Kata Kunci : Asam urat, ekstrak biji melinjo, Hiperurisemia.
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ABSTRACT
Objective
Hyperuricemia is a condition whose prevalence continues to increase globally and
contributes to various pathological and chronic complications. With the potential of
compounds it contains, melinjo seed extract (Gnetum gnemon L.) can be an alternative
candidate for allopurinol,the aims is to determine the dose of extract that is most effective

in reducing uric acid levels with graded doses (250, 500,1000 mg/kgBB).

Method

The research was experimental with pretest-posttest control group design. 30 rats were
induced hyperuricemia using chicken liver juice and potassium oxonate for 7 days. Rats
were randomly grouped into 5 groups (K-, K+, P1, P2, P3). Melinjo seed extract 250, 500,

and 1000 mg/kgBB and allopurinol 10 mg/kgBB administered orally on the 8th day.



Statistical analysis was performed to determine differences between groups before and

after treatment.

Result

Bivariate analysis result showed that the three doses significantly reduced uric acid levels
(p<0.05) from 5.88 + 0.54 to 4.64 + 0.23; 5.98 + 0.68 to 4.40 + 0.29; 6.04 + 0.59 t0 3.92
+ 0.30. There is a significant difference between 250 and 1000 mg/kgBB. The
effectiveness of the 1000 mg/kgBB dose reduced uric acid levels by 35%, 500 mg/kgBB

(26%), 250 mg/kgBB (21%) and allopurinol (29%).

Conclusion
Based on the result, melinjo seed extract can reduce uric acid levels with effectiveness
equivalent to allopurinol. The most effective dose is 1000 mg/kgBW with a percentage

reduction of 35% of the initial level.

Reference : 97 (2012-2024)

Keywords : Uric acid, melinjo seed extract, Hyperuricemia.
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